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Abstrak

Penelitian ini mengkaji profil interaksi sosial mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling FKIP UHAMEKA angkatan 2023. Menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan teknik simple random sampling,
penelitian ini melibatkan 66 mahasiswa sebagai responden. Mayoritas responden
berasal dari Jawa (35%) dan perempuan (83%). Data dikumpulkan melalui
kuesioner online, kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial mahasiswa berada dalam kategori
medium (50%), yang mengindikasikan adanya kesulitan dalam komunikasi lintas
budaya dan dinamika interaksi sosial. Faktor-faktor yang memengaruhi interaksi
sosial ini antara lain usia, jenis kelamin, dan latar belakang etnis mahasiswa.
Interaksi sosial yang terbentuk juga dipengaruhi oleh bagaimana mahasiswa
beradaptasi dengan keragaman budaya yang ada di lingkungan kampus.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kohesi sosial di
lingkungan pendidikan, diperlukan peningkatan keterampilan komunikasi sosial.
Salah satu langkah yang disarankan adalah melalui pelatihan interpersonal yang
dapat membantu mahasiswa memahami perbedaan budaya, serta kegiatan kerja
tim yang melibatkan keragaman budaya. Dengan demikian, diharapkan
mahasiswa dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial mereka, memperkaya
pengalaman belajar, dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang mengubah manusia dari kondisi awal
menuju kondisi yang ideal (Kartadinata, 2014, hlm. 1). Oleh karena itu, setiap
individu dalam masyarakat memiliki tanggung jawab untuk memastikan tersedianya
pendidikan yang layak. Peran manusia menjadi elemen penting dalam pelaksanaan
pendidikan yang optimal dan berkualitas (Sadulloh, 2015, hlm. 127). Dengan
demikian, partisipasi aktif dari setiap individu dalam pendidikan, mulai dari masa
anak-anak hingga dewasa, sangatlah diperlukan, baik melalui keluarga, sekolah,
maupun dalam lingkungan sosial (Rasyidin, 2014, hlm. 175).

Bimbingan dan Konseling (BK) berkontribusi secara signifikan terhadap
mengimplementasikannya fungsi pendidikan, dengan fokus utama yaitu untuk
membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Saat ini, layanan BK telah
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menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Layanan BK
dilakukan secara terstruktur, objektif, logis, dan berkesinambungan oleh konselor
atau guru BK untuk mendampingi siswa atau individu lainnya dalam mencapai
kemandirian. Kemandirian ini mencakup kemampuan untuk memahami diri,
menerima diri, mengarahkan diri, membuat keputusan, dan mewujudkan potensi diri
dengan penuh tanggung jawab, sehingga mampu meraih kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup (Permendikbud, 2014).

Kinerja BK dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun hubungannya antara
konselor dan klien serta pemahaman mendalam terhadap klien merupakan aspek
yang paling menentukan. BK, sebagai sebuah interaksi yang melibatkan berbagai
latar belakang budaya (Kartadinata, 2011, hlm. 59), layanan BK menuntut konselor
untuk memiliki sensitivitas terhadap latar belakang dan kebutuhan spesifik klien.
Selain itu, konselor juga harus mampu mengelola bias, nilai-nilai, serta menyesuaikan
diri dengan kemampuan klien (Atkinson, 2004; Brinson, 1996; Holiday, Leach, &
Davidson, 1994, dalam Mitchell, 2011).

Sebagai seorang psychoeducator, guru BK atau konselor juga sudah semestinya
mampu memahami interaksi yang kompleks antara individu dan lingkungannya
dalam berbagai latar sosial dan budaya (Kartadinata, 2014, hlm. 7). Pemahaman
terhadap keberagaman pada sosial budaya ini memerlukan pengembangan kesadaran
terhadap diri sendiri serta kesadaran terhadap orang lain.

METODE

Penelitian ini  mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif. Tujuan utamanya penelitian ini untuk mengetahui
profil interaksi sosial yang dialami oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling.
Instrumen penelitian ini diadaptasi dari studi yang telah dilakukam oleh Rahiswarie
pada tahun 2023. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa program studi Bimbingan
dan Konseling FKIP Uhamka angkatan 2023/2024 dengan jumlah responden
sebanyak 66 orang. Alasan dalam memilih universitas tersebut adalah berdasarkan
hasil observasi, peneliti ingin menemukan seberapa tinggi nilai interaksi sosial yang
terjadi antara mahasiswa Bimbingan dan konseling. Adapun pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik random sampling atau sampel acak sederhana.
Menurut Darmawan (2013) teknik random sampling merupakan teknik yang dapat
memberikan peluang yang sama kepada populasi agar bisa dijadikan sebuah sampel.
Validitas data diuji menggunakan rumus Product Moment Person dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa BK UHAMKA ANGAKATAN
2023 yang masih terdaftar aktif sebagai Mahasiswa. Data diperoleh dari penyebaran
instrumen dengan menggunakan Google Form berupa skala dengan berjumlah 66
mahasiswa, kemudian data diolah untuk mengetahui skor minimum, skor maksimum,
nilai rata-rata (mean), serta distribusi frekuensi dengan menggunakan bantuan
software IBM SPSS Statistics versi 25.0 for windows.
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Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
Kategori Kelamin
F %
Perempuan 55 83%
Laki-laki 11 17%
Total 66 100%

Dari keterangan tabel 1 di atas, diketahui dari 66 mahasiswa BK Uhamka
angakatan 2023 yang berpatisipasi menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak
55 orang (83%) berjenis kelamin perempuan, dan laki-laki 11 orang (17%).

Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Usia

Frekuensi Usia

Kategori F %
<19 43 65%
20> X 24< 22 33%
>25 1 2%
Total 66 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2, penelitian ini melibatkan
responden dengan wusia berkisar antara 18 hingga 25 tahun. Banyaknya usia
responden berada pada usia 19 tahun, dengan jumlah mencapai 43 orang (65%). Hal
ini mengindikasikan bahwa penelitian ini berfokus pada kelompok usia remaja akhir
yang sedang menempuh pendidikan di universitas. Sebaliknya, jumlah responden
terkecil tercatat pada usia 25 tahun, yaitu hanya 1 orang (2%). Hal ini
mengindikasikan bahwa proporsi responden berusia 25 tahun dalam penelitian ini
sangat kecil. Maka secara keseluruhan, data usia responden menunjukkan bahwa
penelitian ini berfokus pada kelompok usia remaja akhir yang berusia antara 19
hingga 25 tahun, dengan proporsi terbesar terkonsentrasi pada usia 19 tahun.

Tabel 3. Profil Responden Berdasarkan Suku

Kategori

Frekuensi Suku

F %
Betawi 21 32%
Jawa 23 35%
Padang 6 9%
Sunda 11 17%
Gayo 2%
Melayu 2%
Bugis 2%
Campuran 3%
Total 66 100%
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Berdasarkan keterangan pada tabel 3 di atas, jumlah mahasiswa yang
berpatisipasi menjadi responden pada penelitian ini adalah sebanyak 66 responden.
Responden tersebut berasal dari 8 Suku, yaitu betawi, jawa, padang, sunda, gayo,
melayu, bugis, campuran. Setelah data diolah dan distribusi frekuensi dilihat,
ditemukan bahwa setiap suku memiliki persentase antara 2% hingga 35%. Data
menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan etnis jawa, dengan jumlah 23
mahasiswa (35%).

Tabel 4. Interval Kategori Frekuensi Variabel Komunikasi Sosial

. Frekuensi
Kategori F %
Tinggi 30 45%
Sedang 33 50%
Rendah 3 5%
Total 66 100%

Berdasarkan tabel hasil kategorasi dan hasil interval kategori frekuensi
interaksi sosial, terdappat 30 siswa dalam kategori interaksi sosial tinggi dengan hasil
persentase 45% sedangkan untuk kategori sedang terdapat 33 siswa yang termasuk
dengan persentase sebesar 50%, sementara dalam kategori rendah sebanyak 3 siswa
dengan persentase 5%. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa siswa Bimbingan dan
konseling FKIP Uhamka memiliki interaksi sosial yang sedang karena memiliki
jumlah terbanyak yakni 33 siswa dengan persentase 50%.

Interaksi sosial merupakan kompenen utama dalam kehidupan manusia.
Interaksi sosial didefinisikan sebagai segala jenis hubungan yang terjadi antara
individu atau kelompok dalam masyarakat. Perilaku, sikap, komunikasi non-verbal,
dan komunikasi verbal, memengaruhi pihak yang terlibat dalam proses ini.

Pembentukan norma, nilai, dan bahkan identitas sosial seseorang sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial. Oleh karena itu, memahami dinamika interaksi
sosial sangat penting untuk memahami bagaimana masyarakat terbentuk,
berkembang, dan berfungsi.

Berdasarkan data hasil penelitian ditemukan bahwa dalam jurusan Bimbingan
dan konseling FKIP Uhamka angkatan 2023 didominasi oleh jenis kelamin
perempuan berjumlah 55 mahasiswa dengan persentase 83%. Dominasi ini
berimplikasi pada dinamika interaksi sosial, mengingat perempuan secara umum
memiliki kecenderungan lebih kuat dalam membangun hubungan interpersonal.
Menurut Steve Duck pada Dampak Komunikasi Interpersonal Terhadap Penurunan
Masalah Tekanan Emosi Berdasarkan Gender (2015), bahwa perempuan lebih
mengedepankan perasaan, kasih sayang, empati, dan mengekspresikan emosinya
dengan lebih baik dibandingkan laki-laki. Akibatnya, perempuan cenderung lebih
mampu menjalin hubungan interpersonal yang lebih luas dan intim dibandingkan
laki-laki.

Namun, jumlah perempuan yang besar tidak selalu menjamin interaksi sosial
yang ideal. Dengan kategori tingkat komunikasi sosial sedang (50%), ini menunjukkan
bahwa meskipun mereka mampu berinteraksi, ada potensi penghalang seperti
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kurangnya rasa percaya diri, preferensi untuk membentuk hubungan yang lebih
selektif, atau stereotip kelompok.

Keberagaman suku juga menjadi elemen penting dalam penelitian ini. Mayoritas
responden berasal dari suku Jawa (35%), diikuti oleh Betawi (32%), sedangkan
sisanya tersebar di suku lain seperti Sunda, Padang, Gayo, Melayu, dan Bugis.
Keberagaman ini menciptakan peluang untuk interaksi lintas budaya yang dapat
memperkaya pengalaman sosial mahasiswa. Namun, pada tingkat komunikasi sosial
yang sedang, kemungkinan terjadi kesenjangan dalam pemahaman budaya atau
kurangnya keterampilan dalam menghadapi perbedaan nilai dan norma sosial. Hal ini
sejalan dengan pandangan Rifka (2020) yang menyatakan bahwa komunikasi lintas
budaya sulit, terutama dengan keterbatasan seperti waktu, adaptasi, dan penguasaan
bahasa.

Kelompok usia mayoritas pada rentang 19-24 tahun juga menjadi faktor yang
memengaruhi tingkat komunikasi sosial. Pada usia ini, individu berada dalam fase
perubahan dari tahap akhir remaja menuju awal masa dewasa. Masa dewasa awal
adalah waktu di mana orang mencari, menemukan, mengembangkan, dan memiliki
anak. Menurut Alifia (2019), masa dewasa awal merupakan periode yang ditandai
dengan berbagai masalah emosional, stres, perasaan terisolasi secara sosial,
komitmen dan ketergantungan, kreativitas, dan perubahan dalam nilai-nilai hidup.
Tetapi tekanan akademik dan lingkungan sosial baru dapat memengaruhi seberapa
nyaman dan terbuka kita berinteraksi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan betapa pentingnya lingkungan
yang membantu siswa untuk mempelajari komunikasi sosial. hal ini dapat dicapai
melalui pelatihan interpersonal dan kegiatan kolaboratif yang mendorong
keterlibatan lintas budaya. Strategi ini akan meningkatkan interaksi sosial dan
kohesi kelompok di lingkungan yang beragam.

KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada pentingnya interaksi sosial dalam kehidupan
mahasiswa, khususnya pada Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP
UHAMEKA angkatan 2023, dengan tujuan memahami sejauh mana mahasiswa dari
berbagai latar belakang budaya, suku, dan usia mampu menjalin hubungan sosial
yang positif. Dengan pendekatan kuantitatif dan teknik pengambilan random
sampling, penelitian ini melibatkan 66 responden aktif yang berusia antara 18 hingga
25 tahun. Mayoritas responden berusia 19 tahun (65%) dan didominasi oleh
perempuan sebanyak 83%. Temuan ini menunjukkan bahwa dominasi perempuan
dalam responden berpotensi memengaruhi dinamika sosial, mengingat perempuan
umumnya lebih ekspresif secara emosional dan cenderung mampu membangun
hubungan interpersonal yang lebih intim dibandingkan laki-laki, sebagaimana
diungkapkan oleh Steve Duck (2015) terkait peran gender dalam komunikasi
interpersonal. Dari aspek keberagaman suku, mayoritas responden berasal dari Jawa
(35%), diikuti oleh Betawi (32%), dan sisanya tersebar pada berbagai suku seperti
Sunda, Padang, Melayu, dan lainnya. Keberagaman ini membuka peluang interaksi
lintas budaya yang berharga namun juga menghadirkan tantangan seperti kurangnya
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pemahaman terhadap nilai dan norma sosial yang berbeda sehingga dapat
menghambat komunikasi yang efektif, terutama dengan tingkat interaksi sosial pada
kategori sedang (50%). Tantangan lain yang diidentifikasi termasuk kurangnya rasa
percaya diri, preferensi hubungan selektif, dan tekanan akademik yang dapat
memengaruhi kenyamanan dalam berkomunikasi. Selain itu, usia responden yang
berada pada tahap transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal membawa
dinamika tersendiri, di mana fase ini sering kali ditandai oleh pencarian jati diri,
perubahan nilai, serta kebutuhan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru yang
penuh tantangan emosional. Meskipun demikian, penelitian ini menekankan bahwa
lingkungan pendidikan harus mampu mendorong pembelajaran keterampilan
komunikasi sosial secara aktif melalui pelatihan interpersonal dan kegiatan
kolaboratif lintas budaya. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih siap untuk
menghadapi keberagaman dan meningkatkan kohesi sosial di tengah dinamika
interaksi yang kompleks. Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk menciptakan ruang
belajar yang mendukung dan inklusif, di mana setiap individu, terlepas dari latar
belakangnya, dapat merasa diterima dan berkembang secara sosial maupun akademik
di masa depan.
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